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Abstract

The phenomenon of the final student problem is the difficulty of completing the
thesis caused by daring learning which results in academi%rocrastination. One of
the factors that influence academic procrastination is the use of the internet. The
intensity of internet use is how often and how long in using or accessing a network
that connects computers and networks around the world to share data and
information. This study aims to determine the relationship between the intensity
of internet use and academic procrastination in students of the architecture faculty
of Untag Surabaya. This study involved 71 students as the sample selected using
simple random sampling technique. The variables in this study were measured
using the academic procrastination scale and the internet use intensity scale. The
data analysis technique in this study uses the Pearson Product Moment correlation.
Results Basﬁ on data analysis, the correlation coefficient was p = 0.913 with a
significance value of p=0.002 (p < 0.05). That is, there is a significant relationship
between the intensity of internet use and academic procrastination.
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Abstract

Fenomena permasalahan mahasiswa akhir adalah kesulitan menyelesaikan skripsi
yang disebabkan oleh pembelajaran daring yang mengakibatkan prokrastinasi
akademik. ﬁalah satu factor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik ialah
intensitas penggunaan internet. Intensitas penggunaan internet merupakan
seberapa sering dan seberapa lama dalam rulgakses sebuah jaringan yang
menghubungkan antara komputer-komputer untuk saling berbagi data dan
informasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas
penggunaan internet dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa akhir
fakultas psikologi untag surabaya. Penelitian ini melibatkan 71 mahasiswa sebagai
sampel yang dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling.
Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala prokrastinasi
akademik dan skala intensitas penggunaan internet. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil
analisis data diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar p = 0,913 dengan nilai
signifikansi p = 0,002 (p< 0,05). Artinya, terdapat hubungan positif yang
signifikan antara intensitas penggunaan internet dengan prokrastinasi akademik.

Kata kunci: Intensitas Penggunaan Internet, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa Akhir
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PENDAHULUAN

Pembelajaran daring dibuat oleh Kementerian Pendidikan dan kebudayaan
dalam masa Covid-19. Penerapan kebijakan pembelajaran daring ini berlaku
untuk semua bidang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak, sekolah dasar
hinga universitas. Menurut sebagian orang, pembelajaran daring menjadi solusi
yang tepat kegiatan belajar siswa dilakukan secara online menggunakan
aplikasi seperti whatsaap, zoom dan google meet. Meskipun kelihatannya
mudah karena pembelajaran tersebut bisa dilakukan dimana pun siswa berada
namun pembelajaran daring masih mempunyai banyak hambatan untuk
pembimbing akademik dan siswa (Kusumadewi dkk, 2020; Novita dan
Hutasuhut, n.d).

Menurut United Nations Children's Fund (UNICEF) 66% dari 60 juta siswa
di berbagai tingkat pendidikan mengatakan mereka tidak senang dengan
pembelajaran daring. Ketidaksenangan tersebut terjadi karena adanya
gangguan dari sinyal yang dapat mengganggu aktivitas pembelajaran.
Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa 35% siswa memiliki koneksi
internet yang buruk saat belajar daring bahkan 62% siswa mengatakan tidak
mempunyai kuota internet yang cukup untuk melanjutkan belajar daring.
Selain itu, 38% responden survei UNICEF mengatakan mereka tidak
mendapatkan bimbingan dari guru mereka tentang materi yang sudah
dipelajari. Banyak sekali orang tua yang berpendapat bahwa anaknya tidak
sungguh-sungguh dalam pembelajaran daring. Sehingga dapat dikatakan
pembelajaran daring ini dinilai sangat tidak efektif dan menghambat
pembelajaran. Pembelajaran daring membuat banyak beban tugas karena tugas
sering dilakukan secara bersamaan sehingga menyebabkan siswa melakukan
prokrastinasi (Kasih 2020; Haryudi, 2021; Dwi C et al., 2020; Winangun,
2020).

Mahasiswa akhir yang sedang menjalankan pembelajaran jarak jauh akan
merasa kaang beruntung karena lebih membutuhkan konsultasi sungguh-
sungguh dengan dosen pembimbing dan interaksi aktif dengan mahasiswa
akhir lainnya. Selain itu, pembatasan sosial yang diberlakukan oleh pihak
berwenang selama pandemi telah menciptakan hambatan tersendiri.
Mahasiswa tingkat akhir yang semula merencanakan proposal seminar,
pendataan, sidang skripsi dan tujLa'i kelulusan pasti sangat bingung karena
akses ke lokasi penelitian ditutup. Selain itu, beban mental juga muncul bagi
mahasiswa yang ingin memenuhi harapan dan keinginan orang tuanya untuk
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lulus tepat waktu karna tidak mampu lagi membayar biaya kuliah. Kendala
tersebut memungkinkan mahasiswa yang mengerjakanacripsi akan menunda
pekerjaan skripsinya yang sudah dijadwalkan dari awal semester ketika
memprogram Kartu Rencana Studi (KRS). Menyelesaikan skripsi dalam
kondisi normal menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa, apalagi saat ini
penyelesaian dilakukan secara online. Banyaknya mahasiswa akhir yang
kesulitan dalam menyelesaikan skripsinya secara online menyebabkan
mahasiswa membutuhkan waktu yang lama untuk masalah kelulusan serta
menunda mengerjakan skripsi (RN Khoirunnisa dkk. 2021).

Menurut Fauziah (2016) salah satu faktor prokrastinasi akademik
mahasiswa adalah perasaan malas dan lelah serta rendahnya motivasi dan
minat untuk melakukan aktivitas lain dibandingkan dengan tugas kelas serta
ada juga faktor penyebab siswa menggunakan internet yaitu dalam kebosanan
dan waktu luang. Menurut Zhou dan Leung (2012) mahasiswa membuang
waktu untuk sering menjelajahi internet atau memainkan video game di waktu
luang serta menikmati bentuk kegiatan sosial lainnya. Lalu dapat disimpulkan
bahwa waktu luang menyebabkan mahasiswa melakukan intensitas
penggunaan internet sehingga menjadi efek dari individu vang melakukan
aktivitas prokrastinasi.

Intensitas menurut Chaplin (Muna. 2004) adalah karakteristik hubungan
dari perasaan vyang terkait dengan intensitas dorongan, perilaku atau
pengalaman misalnya intensitas respon emosional, intensitas pendapat atau
sikap yang mendukung. Sedangkan penggunaan diartikan sebagai hal
mempergunakan sesuatu pemakaian, proses, cara, pembuatan menggunakan
sesuatu.

Intensitas penggunaan internet oleh pelajar bukanlah hal yang baru.
Mahasiswa dapat digolongkan sebagai siswa yang berkebutuhan cukup tinggi
untuk mencari informasi khususnya jurnal elektronik atau karya ilmiah.
Mahasiswa sangat membutakan internet sebagai sumber informasi utama
tidak terlepas dari pengaruh perkembangan teknologi informasi yang semakin
pesat di era infsgmasi saat ini. Keberadaan internet sebagai sumber informasi
memudahkan mahasiswa di perguruan tinggi negeri maupun swasta dalam
memenuhi kebutuhannya akan informasi untuk menunjang kemajuan
akademiknya. Hal ini dikarenakan internet sebagai sumber informasi
memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh sumber informasi lainnya,
seperti kecepatan akses yang cepat, biaya yang murah, dan sumber informasi
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yang kaya. Tidak dapat dipungkiri bahwa internet dapat menarik banyak
orang. Salah satunya adalah mahasiswa yang sebenarnya memiliki tingkat
informasi yang cukup tinggi. Meskipun mereka dihadapkan pada pilihan
berbagai sumber informasi untuk memungkinkan mereka memperoleh
informasi yang mereka inginkan, mereka memilih sumber informasi
berdasarkan perspektif mereka sendiri (Zainudin, 2006)

Tazer et al. (2020) berpendapat intensitas penggunaan internet pada
mahasiswa sampai diatas 4 jam lebih cenderung melakukan hal diluar batas
dan akan melakukan prokrastinasi akademik yang sangat tinggi dibanding
mahasiswa yang menggunakannya kurang dari waktu tersebut. Hal itu
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan internet kemungkinan akan
disalahgunakan untuk mencari hal-hal lain vyang tidak terkait untuk
pembelajaran dan akan terjadinya prokrastinasi akademik.

LANDASAN TEORI

Prokrastinasi Akademik
5

Menurut Ferrari (2010) g'nkrastinasi adalah keinginan untuk langsung
menunda memulai atau menyelesaikan tugas untuk melakukan aktivitas lain
yang tidak berguna sehingga menghambat kinerja dan tidak pernah
menyelesaikan tugas tepat waktu. Aspek prokrastinasi Menurut Ferrari (2010)
dalam menyelesaikan skripsi yaitu penundaan untuk memulai maupun
menyelesaikan skripsi, keterlambatan atau kelambanan dalam mengerjakan
tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja vang sebenarnya,
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada mengerjakan
skripsi

Intensitas Penggunaan Internet

Menurut Chaplin (Muna, 2004) Intensitas adalah karakteristik hubungan
dari perasaan yang terkait dengan intensitas dorongan, perilaku atau pengalaman
misalnya intensitas respon emosional, intensitas pendapat atau sikap yang
mendukung. Menurut Chaplin (Muna, 2014) aspek yang digunakan dalam Skala
Intensitas Penggunaan Internet adalah Frekuensi (dilakukan sekali, dua kali. tiga
kali. dst dalamrentang waktu tertentu), Lama waktu Perhatian penuh dan Emosi.
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METODE

Partisipan Penelitian

Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa akhir fakultas psikologi
untag Surabaya berdasarkan data vang tertera dari Biro Akademik diketahui
terdapat 243 mahasiswa. Menurut Cohen (2007) mengemukakan bahwa
semakin banyak sample dari populasi maka semakin baik namun terdapat
jumlah batas minimal yang harus diambil peneliti yaitu sebanyak 71 sampel.
Perhitungan mencari banyaknya sampel menggunakan rumus taro Yamane yang
dapat diketahui bahwa yang digunakan yaitu 243 mahasiswa sebagai subjek
penelitian.

Desain Penelitian

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
korelasional dimana data yang diperoleh dengan bentuk angka. Data ini diolah
dengan menggunakan perhitungan statistik agar dapat diketahui hubungan
antara variabel X dan Variabel Y.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala.
Skala penelitian ini terdiri dari Prokrastinasi Akademik (Y) dan Intensitas
Penggunaan Internet (X). kedua skala ini berbentuk likert yang menurut
Sugiyono (2008) digunakan untuk mengukur sikap. pendapat serta persepsi
individu terkait fenomena. Fenomena yang dimaksud peneliti vaitu hubungan
antara intensitas penggunaan internet dengan prokrastinasi akademik pada
Mahasiswa Akhir Fakultas Psikologi Untag Surabaya. Fenomena tersebut yang
akan diukur harus dijabarkan terlebih dahulu menjadi beberapa indicator. Lalu
indicator tersebut dijadikan sebagai acuan untuk menyusun aitem dengan bentuk
pernyataan.

Instrumen

Pada skala likert ini, responden diminta untuk mengisi setiap pernyataan yang
ada dalam skala dengan memilih salah satu jawaban yang sudah tersedia.
Penelitian ini menggunakan empat alternative jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Kategori netral tidak
digunakan karena memiliki arti ganda. Jawaban netral juga akan menyebabkan
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terjadinya efek tengah-tengah dan jawaban netral mengurangi jumlah informasi

yang dapat diperoleh dari responden (Azwar,2010).

Tabel 1 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Prokrastinasi Akademik 0.938 33
Intensitas Penggunaan Internet 0.885 18
Teknik Analisis Data

Teknik analisis Pada penelitian ini analisis data menggunakan korelasi Product
Moment dengan bantuan program SPSS versi 22.0 for windows. korelasi
Product Moment merupakan salah satu bentuk statistik parametrik, kegunaan
korelasi Product Moment adalah untuk menyatakan ada atau tidaknya hubungan
antara variabel X dan variabel Y. Kaidah uji signifikan hasil uji korelasi adalah
jika (p) < 0,05 maka terdapat korelasi yang sangat signifikan sedangkan jika (p)
> (0,05 artinya tidak ada korelasi yang signifikan antara dua variabel (Hadi,
2017).

HASIL
Uji Asumsi

Uji Asumsi Uji normalitas dalam penelitian ini mengunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS versi 22.0 for windows
diperoleh hasil pada skala prokrastinasi akademik diperoleh nilai sebesar p =
nZUU (p < 0,05) maka dinyatakan sebaran data berdistribusi normal. Hasil uji
linieritas hubungan antara variabel intensitas penggunaan internet dengan
variabel prokrastinasi akademik dipem]ehwngan p = 0.263 (p > 0,05). Oleh
karena p > 005 maka hubungan antara intensitas penggunaan internet dan
prokrastinasi akademik adalah linear.
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Tabel 2 Uji Normalitas

Variabel Statistic Df Sig. Keterangan
Intensitas Penggunaan 0.093 84 0.070 Normal
Internet
Prokrastinasi 0.072 84 0.200 Normal
Akademik

Tabel 3 Uji Linieritas

Variabel F Sig. Keterangan
Intensitas Penggunaan 1218 0.263 Linier
Internet-Prokrastinasi
Akademik
Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment diperoleh koefisien
korelasi sebesar p = 0,337 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0.002 (<0,05)
yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Intensitas
Penggunaan Internet dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Akhir
Fakultas Psikologi Untag Surabaya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, terlihat bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara intfensitas penggunaan internet dengan
prokrastinasi akademik yang artinya semakin tinggi intensitas penggunaan
internet yang dimiliki pada mahasiswa akhir fakultas psikologi untag Surabaya
maka semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik yang dimiliki
mahasiswa akhir fakultas psikologi untag Surabaya. Hal ini juga menunjukkan
bahvnhipotesis vang telah dipaparkan sebelumnya dapat diterima.

Banyak faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan internet pada
mahasiswa dan salah satu faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan
internet siswa pada masa pandemi Covid-19 adalah kegagalan faktor internal
dalam mengontrol penggunaan internet karena rendahnya pengendalian diri
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(Irwanty, 2010). Seperti yang dikemukakan Corner (Elia, 2009), dua hal yang
membuat Internet begitu menarik dan menimbulkan masalah adalah membuat
orang nyaman dan tidak menyadari masalah tersebut. Seseorang di dunia maya
dapat menemukan kenyamanan dalam kebebasan untuk menelusuri situs web
apa pun, menemukan konten apa pun, melihat konten apa pun, melakukan apa
saja, dan menjadi siapa pun yang diinginkannya. Sehingga hal ini bisa
membuatnya melupakan masalah alih-alih menyadarinya.

Morissan (2020) menjelaskan bahwa efek negatif dari penggunaan internet
dari intensitas penggunaannya dapat mempengaruhi prenisi akademik siswa,
yang menurunkan dan mempengaruhi kesejahteraan fisik dan psikologis.
Karuniawan & Cahyanti (2013) menunjukkan bahwa kecanduan internet siswa
dapat memmgaruhi stres akademik karena semakin tinggi intensitas
penggunaan, semakin besar tingkat stres yang dihadapi siswa. Karena banyak
mahasiswa yang mengalami peningkatan intensitas penggunaan internet di masa
pandemi Covid-19 yang akan mempengaruhi tingkat stres akademik. mereka
berisiko mengalami keterlambatan akademik atau keterlambatan dalam
mengesaikan tugas.

Prokrastinasi adalah keinginan untuk segera menunda memulai atau
menyelesaikan tugas untuk kegiatan lain yang tidak berguna, sehingga
menghambat kinerja dan tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu (Ferrari,
2010). Salah satu bentuk prokrastinasi akademik adalah terlambatnya
penyelesaian skripsi mahasiswa akhir. Menyelesaikan skripsi dalam kondisi
normal dapat menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa akhir, apalagi saat
ini penyelesaiannya dilakukan secara online. Banyaknya mahasiswa akhir yang
kesulitan menyelesaikan skripsi secara online mengakibatkan mahasiswa
membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikan masalah kelulusannya dan
menunda penyelesaian skripsi (RN Khoirunnisa dkk. 2021).

Bimbingan yang dibutuhkan mahasiswa akhir seharusnya secara tatap
muka. Bimbingan tatap muka lebih memungkinkan suatu proses yang bersifat
dinamis dan timbal balik secara langsung. Namun bimbingan saat ini digantikan
melalui internet yvang mengakibatkan mahasiswa akhir melakukan prokrastinasi
akademik terhadap skripsinya dikarenakan banyak factor yang menyebabkan
penundaan tersebut mulai dari dosen yang sulit dihubungi, sinyal internet lemot,
moody, tindakan niat, scrolling sosmed ketika mencari referensi dan masih
banyak lagi.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah terdapat hubungan antara
intensitas penggunaan internet dan prokrastinasi pada mahasiswa akhir fakultas
psikologi untag Surabaya adalah suatu perilaku penundaan tugas yang dapat
dipengaruhi melalui kurangnya mengontrol penggunaan internet dan kurangnya
dorongan untuk menyelesaikan skripsi.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
intensitas penggunaan internet dengan prokrastinasi akademik pada Mahasiswa
Akhir Fakultas Psikologi Untag Surabaya. Sehingga hipotesis menyatakan
terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan internet dengan
prokrastinasi akademik diterima. Dengan demikian, semakin tinggi intensitas
penggunaan internet maka semakin tinggi terjadinya prokrastinasi akademik.
Sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan internet maka semakin
rendah terjadinya prokrastinasi akademik.
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